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ABSTRAK

Transformator daya merupakan komponen vital dalam sistem tenaga listrik, dan proses
pengeringan yang optimal sangat penting untuk memastikan performa dan
keandalannya. Salah satu metode yang sering digunakan adalah pengeringan fase uap,
yang memanfaatkan temperatur dan tekanan vakum untuk mengurangi kadar
kelembapan dalam sistem. Efisiensi rendah dan biaya operasional yang besar menjadi
tantangan dalam proses pengeringan transformator. Tujuan utama penelitian ini untuk
mengkaji pengaruh temperatur dan tekanan vakum terhadap nilai titik embun dalam
proses pengeringan fase uap transformator daya 75 MVA. Penelitian ini1 dilakukan
pada transformator daya 75 MV A dengan mengukur pengaruh parameter temperatur
dan tekanan vakum terhadap nilai titik embun. Penentuan variasi temperatur dan
tekanan vakum dibutuhkan agar hasil proses pengeringan transformator menjadi
optimal. Variasi temperatur dan tekanan vakum akan diteliti menggunakan metode full
factorial design dengan kombinasi 2 variabel bebas yang terdiri dari 3 level. Variasi
temperatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 85°C, 100°C dan 120°C
sedangkan variasi tekanan vakum yang digunakan adalah 20 mbar, 1 mbar dan 0,08
mbar. Setelah itu, hasil uji dilihat dari nilai titik embun pada setiap variasi. Hasil
menujukan bahwa temperatur berpengaruh terhadap nilai titik embun sebesar 96%,
86% dan 80%. Pengaruh temperatur relatif menurun seiring dengan kenaikan nilai
temperatur sedangkan hasil dari pengaruh tekanan vakum terhadap nilai titik embun
sebesar 96%, 94% dan 90%. Pengaruh tekanan vakum relatif menurun juga seiring
dengan peningkatan tekanan vakum. Berdasarkan penelitian ini Tekanan vakum
memiliki pengaruh yang sedikit lebih besar dibandingkan temperatur terhadap nilai

titik embun, dengan kontribusi sebesar 93% dibading 87%.

Kata kunci : pengeringan fase uap, temperatur, tekanan vakum, nilai titik embun
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THE INFLUENCE OF TEMPERATURE AND VACUUM PRESSURE ON DEW
POINT VALUE IN THE VAPOR PHASE DRYING PROCESS OF 75 MVA
POWER TRANSFORMER PRODUCTION

ABSTRACT

Power transformers are vital components in power systems, and an optimal drying
process is essential to ensure their performance and reliability. One frequently used
method is vapor phase drying, which utilizes vacuum temperature and pressure to
reduce the moisture content in the system. Low efficiency and large operational costs
are challenges in the transformer drying process. The main objective of this research
is to examine the effect of temperature and vacuum pressure on dew point values in
the vapor phase drying process of 75 MVA power transformers. This research was
conducted on a 75 MVA power transformer by measuring the effect of temperature
and vacuum pressure parameters on the dew point value. Determination of
temperature and vacuum pressure variations is needed so that the results of the
transformer drying process are optimal. Variations of temperature and vacuum
pressure will be studied using the full factorial design method with a combination of 2
independent variables consisting of 3 levels. The temperature variations used in this
study are 85°C, 100°C and 120°C while the vacuum pressure variations used are 20
mbar, 1 mbar and 0.08 mbar. After that, the test results are seen from the dew point
value in each variation. The results show that temperature affects the dew point value
by 96%, 86% and 80%. The effect of relative vacuum pressure also decreases as the
vacuum pressure increases. Based on this research, vacuum pressure has a slightly
greater influence than temperature on the dew point value, with a contribution of 93%
compared to 87%.

Keywords : vapor phase drying, temperature, vacuum pressure, dew point.
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Tabel 4.11 Hasil Regresi Linier Sederhana Titik Embun (Tekanan Vakum)

Tabel 4.12 Interaksi Perubahan Temperatur Terhadap Lebar Spacer Pada
Tekanan Vakum 20 mbar

Tabel 4.13 Interaksi Perubahan Temperatur Terhadap Lebar Spacer Pada
Tekanan Vakum 1 mbar

Tabel 4.14 Interaksi Perubahan Temperatur Terhadap Lebar Spacer Pada
Tekanan Vakum 0,08 mbar
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Tabel 4.15 Hasil Regresi Linier Sederhana Lebar Spacer (Temperatur)

Tabel 4.16 Interaksi Perubahan Tekanan Vakum Terhadap Perubahan Lebar
Spacer Pada Temperatur 85°C

Tabel 4.17 Interaksi Perubahan Tekanan Vakum Terhadap Perubahan Lebar
Spacer Pada Temperatur 100°C

Tabel 4.18 Interaksi Perubahan Tekanan Vakum Terhadap Perubahan Lebar
Spacer Pada Temperatur 120°C

Tabel 4.19 Hasil Regresi Linier Sederhana Lebar Spacer (Tekanan Vakum)

Tabel 4.20 Interaksi Perubahan Temperatur Terhadap Tebal Spacer Pada
Tekanan Vakum 20 mbar

Tabel 4.21 Interaksi Perubahan Temperatur Terhadap Tebal Spacer Pada
Tekanan Vakum 1 mbar

Tabel 4.22 Interaksi Perubahan Temperatur Terhadap Tebal Spacer Pada
Tekanan Vakum 0,08 mbar

Tabel 4.23 Hasil Regresi Linier Sederhana Tebal Spacer (Temperatur)

Tabel 4.24 Interaksi Perubahan Tekanan Vakum Terhadap Perubahan Tebal
Spacer Pada Temperatur 85°C

Tabel 4.25 Interaksi Perubahan Tekanan Vakum Terhadap Perubahan Tebal
Spacer Pada Temperatur 100°C

Tabel 4.26 Interaksi Perubahan Tekanan Vakum Terhadap Perubahan Tebal
Spacer Pada Temperatur 120°C

Tabel 4.27 Hasil Regresi Linier Sederhana Tebal Spacer (Tekanan vakum)
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DAFTAR SIMBOL

Simbol Keterangan
Y Variabel terikat (prediksi nilai)
X Variabel bebas

Konstanta regresi

b Koefisien regresi
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DAFTAR SINGKATAN

Singkatan Keterangan
VPD Vapour Phase Drying
MVA Mega Volt Ampere
kV Kilo Volt
mbar Mili Bar
kg Kilogram
PD Partial Discharge
mm Mili Meter
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